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SUMMARY

ALFIK PRESKI. Optimization of Fruits Postharvest Handling System in 

Traditional Market at Palembang Using Analytical Hierrarchy Process Method 

(Supervised by AMIN REJO and K1KI YUL1ATI).

The research objective was to implement decision making system to optimize 

postharvest handling of fruits in traditional markets in Palembang using Analytical 

Hierrarchy Process (AHP) method. The research involved five traditional markets in 

Palembang, namely Pasar Gubah, Pasar Jakabaring, Pasar Palimo, Pasar Cinde and 

Pasar 26 Ilir, done fforn July 2013 to March 2014. This study systematically 

collected data using questionnaires filled by 25 respondents.

The Analytical Hierrarchy Process was employed in four levels and applied to 

analyze postharvest handling of fruits in traditional market. Level 1 hierrarchy 

focused on postharvest handling system of fruits in traditional market Level 2 

hierrarchy determined that the most responsible factor was the quality of human 

resources (0.274). Knowledge with of 0.224, experience (0.154), consumer needs 

(0.109), technology (0.094), participation of all actors (0.051), product quality 

regulation (0.058), implementation of agency related (0.036). Level 3 hierrarchy 

showed that the most responsible actor was farmers with value of 0.34. The other 

responsible actors were sellers (0.226), suppliers (0.157), transporter (0.114), Office 

of Market (0.06), BPOM (0.044), Office of Agricultural (0.032), and Office of Trade 

(0.027). Level 4 hierrarchy showed that the sortation was the most important strategy 

of the postharvest handling system of fruits in traditional market with value of 0.32.



Storage (0.274), grading (0.172), cleaning (0.144), and packaging (0.09) were the

other strategies that affecting postharvest handling of fruits in traditional markets.
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RINGKASAN

ALFIK PRESKI. Pengembangan Sistem Penanganan Pascapanen Buah-buahan di 

Pasar Tradisional Kota Palembang Menggunakan Metode Proses Hierarki Analitik 

(Dibimbing oleh AMIN REJO dan KIKI YTJLIATI).

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengembangan pendekatan 

sistem penanganan pascapanen buah-buahan yang optimum pada pasar tradisional di 

Kota Palembang dengan metode Proses Hierarki Analitik. Penelitian ini dilaksanakan 

pada lima pasar tradisional di Kota Palembang, yaitu Pasar Gubah, Pasar 26 Ilir, 

Pasar Cinde, Pasar Palimo dan Pasar Jakabaring, mulai bulan Juli hingga Maret

2014. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 25 responden

yang terdiri dari pedagang, pemasok, pengangkut dan akademisi bidang penanganan 

pascapanen Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas sriiwijaya.

Proses Hierarki Analitik digunakan untuk menentukan penanganan 

pascapanen buah-buahan di pasar tradisional yang terdiri atas empat tingkat. Hierarki 

tingkat satu adalah sistem penanganan pascapanen buah-buahan di pasar tradisional. 

Hierarki tingkat dua yaitu faktor yang paling berpengaruh dalam penanganan 

pascapanen buah-buahan di pasar tradisional yaitu kualitas SDM (0,274). Faktor 

lainnya yang juga berpengaruh adalah pengetahuan (0,224), pengalaman (0,154), 

kebutuhan pelanggan (0,109), sarana/teknologi (0,094), partisipasi seluruh pelaku 

(0,051), peraturan mutu produk (0,058), dan implementasi dinas terkait (0,036). 

Hierarki tingkat tiga terdiri atas para pelaku dimana petani merupakan pelaku yang 

paling berpengaruh dengan nilai 0,32, kemudian pedagang (0,226), pemasok (0,157), 

pengangkut (0,114), Dinas Pasar (0,06), BPOM (0,044), Dinas Pertanian (0,032), dan
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Dinas Perdagangan (0,027). Hierarki tingkat empat menunjukkan bahwa sortasi

merupakan strategi yang paling berpengaruh dalam penanganan pascapanen buah-

buahan di pasar tradisional dengan nilai 0,32. Strategi lainnya adalah penyimpanan

(0,274), grading (0.172), pembersihan (0,144), dan pengemasan (0,09).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia berpotensi menjadi salah satu produsen buah-buahan dunia. Iklimnya 

dapat menjadikan Indonesia sebagai salah satu pemasok berbagai jenis buah-buahan 

tropis (Mudjayani, 2008). Perkembangan ekspor buah-buahan Indonesia selama 

periode 2007-2011 menunjukkan nilai yang cenderung positif sebesar 8,26%, dengan 

tujuan ekspor antara lain Singapura, Pakistan, India, China dan Bangladesh 

(Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2012).

Pantastico (1993) menjelaskan bahwa kerusakan hasil tanaman hortikultura 

dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain kandungan air yang tinggi, laju respirasi

dan karakteristik fisiknya. Oleh karena itu, kehilangan hasil setelah panen akan tinggi
\

jika produk tersebut tidak segera diolah menjadi bahan yang lebih tahan disimpan. 

Suatu bahan dianggap rusak bila menunjukkan penyimpangan karakteristik yang 

melewati batas yang dapat diterima secara normal oleh pancaindera atau parameter 

lain yang biasa digunakan manusia (Winamo dan Jenie, 1982). Beberapa bahan 

dianggap rusak bila telah menunjukkan penyimpangan konsistensi serta tekstur dari 

keadaan yang normal.

Endah (1996) menyatakan bahwa hortikultura yang telah dipanen masih tetap 

melangsungkan proses respirasi dan transpirasi. Kesegaran produk pertanian 

khususnya buah-buahan dapat dipertahankan dengan penanganan pascapanen yang 

baik. Penanganan pascapanen buah-buahan di pasar tradisional pada umumnya 

dilakukan secara sederhana tanpa menggunakan teknologi modem, oleh karena itu 

sangat tergantung pada sumber daya manusia. Pedagang maupun distributor yang

negara
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terlibat langsung tidak mempunyai latar belakang pendidikan formal dalam bidang 

yang berhubungan dengan pascapanen hortikultura khususnya buah-buahan.

Penerapan penanganan pascapanen buah-buahan yang baik dapat dilakukan 

dengan mengikuti prosedur yang ditetapkan. Belum ada alternatif pilihan prosedur 

penanganan pascapanen sehingga perlu diambil keputusan yang tepat untuk memilih 

yang terbaik dan pengambilan keputusan dilakukan terhadap berbagai alternatif yang 

tersedia (Siagian, 1997).

Apabila permasalahan yang dihadapi tidak terlalu kompleks, maka dengan 

pengalaman atau dengan alat analisis yang sederhana masalah tersebut dapat segera 

diselesaikan. Namun, jika permasalahan yang dihadapi tersebut berkaitan dengan 

berbagai permasalahan yang lain, pengambilan keputusan menjadi tidak sederhana 

karena ada berbagai alternatif solusi dan berdampak pada banyak pihak. Oleh karena 

itu dibutuhkan suatu pendekatan sistem, yaitu penerapan dari sistem ilmiah dalam 

manajemen (Marimin, 2004). Manusia mempunyai keterbatasan dalam mengolah 

informasi yang cukup besar sehingga memerlukan alat bantu yang antara lain 

meliputi program linier, ekonometrika dan termasuk Proses Hierarki Analitik.

Proses Hierarki Analitik pada dasarnya menguraikan suatu situasi yang 

kompleks, tidak terstruktur, ke dalam bagian-bagian komponennya, kemudian Proses 

Hierarki Analitik menata bagian atau peubah ini ke dalam suatu susunan hierarki 

dengan memberi nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang kepentingan 

relatif setiap peubah. Selanjutnya Proses Hierarki Analitik mensintesis berbagai 

pertimbangan tersebut untuk menetapkan peubah mana yang memiliki prioritas 

paling tinggi (Saaty, 1986).
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Penelitian ini mengembangkan sistem penanganan pascapanen buah-buahan 

pada pasar tradisional yang ada di Kota Palembang. Penanganan pascapanen yang 

berlangsung saat ini dikaji dengan cara membandingkan dengan sistem penanganan 

pascapanen yang ideal menurut kajian keilmuan, pendapat pakar dan praktisi yang 

terkait dan dengan mempertimbangkan keinginan dan kebutuhan konsumen. 

Pendekatan sistem yang diperoleh diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

penanganan pascapanen buah-buahan dan sayuran yang efektif dan efisien sehingga 

menguntungkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan Pendekatan Sistem untuk

mengembangkan sistem penanganan pascapanen buah-buahan yang optimum pada

beberapa pasar tradisional di kota Palembang menggunakan metode Proses Hierarki

Analitik.
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